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ABSTRAK
Ruas Jalan€Batas Kota Malang-Turen Kabupaten Malang telah terjadi berbagai macam kerusakan jalan, lalu lintas yang semakin padat mengakibatkan kondisi jalan mengalami kerusakan, maka dari itu perlu adanya penilaian kondisi jalan. Metode penelitian ini untuk memperoleh nilai kondisi jalan serta pemeliharaan jalan dengan menggunakan 2 metode yaitu metode Bina marga, dan metode PCI. Dari hasil analisis ini Jenis kerusakan jalan yang medominasi pada ruas jalan yaitu kerusakan tambalan sebesar 21 %. Nilai kerusakan terbesar Metode Bina Marga sebesar 10 terjadi pada STA 3500-4000, dan nilai terkecil sebesar 6 pada STA 7500-8000, 8000-8500, 14000-14500, 15500-16000, sedangkan kerusakan terbesar nilai PCI 100 terjadi pada STA 2000-2500, 2500-3000, 3000-3500, dan nilai terkecil sebesar 70 pada STA 11000-11500. Bahwa pada ruas jalan batas Kota Malang-Turen Kabupaten Malang sebesar 7 dalam kategori rusak ringan, sedangkan metode PCI nilai kondisinya sebesar 88,7 dalam kategori sempurna, maka keduanya membutuhkkan pemeliharaan rutin dan rentan waktu yang digunakan yaitu pemeliharaan jangka menengah (taktis).


Kata kunci: Kerusakan jalan,Metode Bina Marga, Metode PCI
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Jalan raya termasuk prasarana penting agar dapat memperlancar masyarakat menuju suatu tujuan, maka dari itu masyarakat mengharapkan kondisi jalan yang aman dan nyaman. Menentukan pemeliharaan dan perbaikan jalan sangat penting untuk menilai kondisi jalan. Beberapa faktor penilaian pada perkerasan jalan yaitumenentukan penyebab kerusakan, jenis kerusakan, dan tingkat kerusakan pada jalan. 
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk melakukan penilaian, mengelompokkan jenis pada  jalan dan tingkat kerusakan pada jalan dengan menggunakan metodePavement Condition Index (PCI) dan Bina Marga.Pavement Condition Index (PCI) merupakan sistem penilaian pada kondisi perkerasan jalan yang berdasarkan tingkat, jenis, dan luas kerusakan.Metode Bina Marga saat melakukan survei perlu memperhatikan kekasaran permukaan, retak,lubang, alur, tambalan, dan nilai padakerusakan yang ada.
Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian ini meliputi:
1. Telah terjadi kerusakan pada ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen.
2. Nilai kondisi kerusakan jalan yang terjadi sangatlah beragam jenis
3. Banyaknya jenis kerusakan yang terjadi di ruas jalan Batas Kota Malang-Turen yaitu pengelupasan,banyak retak, dan aus pada lapisan perkerasan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, adapun rumusan masalah yang akan  dibahas pada skripsi ini yaitu:
1. Jenis kerusakan jalan apa yang dominan serta berapa prosentase kerusakan yang terjadi pada ruas-ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen ?
2. Berapa nilai kondisi kerusakan terbesar dan terkecil pada Ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen denganmetode Bina Marga dan Metode Pavement Condition Index (PCI)? 
3. Bagaimana hasilnya jika di lakukan perbandingan metode Bina Marga dan  metode Pavement Condition Index (PCI) pada ruas yang di teliti ?
Tujuan Penulisan 
Tugas akhir ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui jenis kerusakan jalan yang mendominasi pada Ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen.
2. Mengetahui nilai antara metode Bina Marga dan Pavement condition index (PCI) terhadap nilai kondisi kerusakan Ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen.
3. Mengetahui hasil perbandingan antara metode Bina Marga dan Pavement condition index (PCI) pada Ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen.
Manfaat Penulisan
Manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat memberi usulan kepada DPU Bina Marga Provinsi Jawa Timur Wilayah Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Jalan Dan Jembatan  Malang untuk keperluan pemeliharaan seputar kondisi jalan  raya di Kabupaten Malang.
2. Sebagai bahan referensi bagi penyusunan tugas akhir yang akan datang khususnya bagi mahasiswa Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang.
TINJAUAN PUSTAKA
Setiap struktur perkerasan jalan akan mengalami proses pengerusakan secara progresif sejak jalan pertama kali dibuka untuk lalu lintas. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan suatu metode untuk menentukan kondisi jalan agar dapat disusun program pemeliharaan jalan yang akan dilakukan.
Secara garis besar kerusakan jalan dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu kerusakan struktural, mencakup kegagalan perkerasan atau kerusakan dari satu atau lebih komponen perkerasan yang mengakibatkan perkerasan tidak dapat lagi menanggung beban lalu lintas, dan kerusakan fungsional yang mengakibatkan keamanan dan kenyamanan pengguna jalan menjadi terganggu sehingga biaya operasi kendaraan (BOK) semakin meningkat.
Metode Bina Marga
Metode Bina Marga adalah penilaian terhadap kondisi jalan yang dilakukan dengan secara visual. Metode ini meninjau volume lalu lintas serta metode Bina Marga lebih cepat dalam perhitungan karena tidak banyak menggunakan grafik yang harus memasukan data satu persatu, namun pelaksanaan survei dengan menggunakan metode ini membutuhkan waktu yang lama karena survei dilakukan secara visual.
Perhitungan urutan prioritas (UP) kondisi jalan merupakan fungsi dari
kelas LHR (Lalu lintas Harian Rata-rata) dan nilai kondisi jalannya, yang secara
matematis dapat dituliskan sebagai berikut:
UP = 17 – (Kelas LHR + Nilai Kondisi Jalan)
· Urutan prioritas 0 – 3, menandakan bahwa jalan harus dimasukkan
dalam program peningkatan.
· Urutan prioritas 4 – 6, menandakan bahwa jalan perlu dimasukkan
dalam program pemeliharaan berkala.
· Urutan prioritas > 7, menandakan bahwa jalan tersebut cukup
dimasukkan dalam program pemeliharaan rutin.
Metode PCI (Pavement Condition Index)
Dalam buku Hardiyatmo, C.H. (2007;46) menyebutkan bahwa, penilaiaan kondisi kerusakan perkerasan yang dikembangkan oleh U.S Army Corp Of Engineer (Shahin et al., 1976-1984) dinyatakan dalam Index Kondisi Perkerasan (Pavement Condition Index, PCI). Penggunaan PCI untuk perkerasan bandara, jalan dan tempat parkir telah dipakai secara luas di Amerika.
PCI (pavement condition index) adalah tingkatan dari kondisi permukaan perkerasan dan ukurannya yang ditinjau dari fungsi daya guna yang mengacupadakondisidankerusakandipermukaanperkerasanyangterjadi.
Tabel 1.Nilai PCI
[image: ]
(Sumber: Dede Sahbana Hasibuan, 2018)
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian ini terletak di Kabupaten Malang tepatnya di Ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen. Ruas jalan ini memiliki panjang ± 19,97 KM dan lebar jalan 7,90 M -11 M. Jalan tersebut termasuk jalan provinsi yang tergolong jalan kelas 1 yang menghubungkan antar kota.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisa data
Ruas jalan Batas Kota Malang-Turen memiliki panjang jalan ± 19,97 km yang dibagi menjadi 40 unit sampel, dimana setiap sampelnya memiliki panjang 500 meter.
1. Metode Bina Marga
a. Menentukan Nilai Kelas Jalan
Berdasarkan tabel 4.1 hasil dari lalu lintas harian rata – rata Ruas  Jalan Batas Kota Malang –Turen memiliki nilai sebesar 10.742 maka kelas lalu  lintasnya adalah 6.
b. Merekap Hasil Luas Kerusakan
[bookmark: _Hlk56458580]Tabel 4.  Total luas kerusakan per 500 meter
	REKAPITULASI VOLUME KERUSAKAN

	No
	STA
	RKB 
	KP
	RM
	RR
	Berlubang 
	Tambalan 
	PB
	Kegemukan

	1
	0-500
	23.6
	
	
	
	
	2,4
	14,2
	

	2
	500-1000
	2,8
	6
	
	
	
	0,6
	3,1
	

	3
	1000-1500
	
	1,2
	1,54
	5,6
	2,7
	1,44
	
	

	4
	1500-2000
	7.43
	
	
	5
	2.59
	
	6
	

	5
	2000-2500
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


(Sumber: Hasil Perhitungan)
c. Menghitung Prosentase Kerusakan
Contoh perhitungan prosentase kerusakan setiap segmen yaitu pada STA 0 – 500 Luas jalan total didapat dengan rumus :
= Panjang jalan persegmen x lebar jalan 	
= 500 x 8 
= 4000 m2
Selanjutnya untuk prosentase persegmen jalan dengan rumus :
= 
=  = 0.59 %
Tabel5.Prosentase Kerusakan
	PROSENTASE KERUSAKAN

	No
	STA
	RKB
	KP
	RM
	RR
	BERLUBANG
	TAMBALAN
	PB
	KEGEMUKAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)

	1
	0-500
	0,59
	 
	 
	 
	 
	0,06
	0,36
	 

	2
	500-1000
	0,07
	0,20
	 
	 
	 
	0,02
	0,23
	 

	3
	1000-1500
	 
	0,02
	0,04
	0,14
	0,07
	0,04
	 
	 

	4
	1500-2000
	0,12
	 
	 
	0,13
	0,06
	 
	0,15
	 

	5
	2000-500
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0


(Sumber: Hasil Perhitungan)
d. Menentukan Nilai Kondisi Jalan
Menentukan nilai kondisi jalan, untuk kategori dan jenis pemeliharaan. Berikut contoh perhitungan total angka kondisi jalan di STA 0 – 500 :
= 5+3+2	
= 10
Jadi total angka kondisi adalah 10 dan pada tabel 2.23 angka 10 jatuh pada angka 4 untuk nilai kondisi jalan, selanjutnya menghitung nilai UP atau urutan prioritas dengan rumus :
UP = 17 – ( Nilai kondisi jalan + Kelas LHR)
UP = 17 – ( 4 + 6)
UP = 7 maka pada STA 0 – 500 nilai UP adalah 7 dengan berdasakan urutan prioritas kondisi jalan maka termasuk dalam kategori rusak ringan, maka nilai up 7 di dapat jenis pemeliharaanya adalah pemeliharaan rutin kategori rusak ringan


e. Menghitung Urutan Prioritas 
Urutan prioritas digunakan untuk menentukan pemeliharaan dengan rumus UP = 17 – (Nilai kelas jalan + Angka kondisi jalan ) dan digunakan untuk kategori pemeliharaan tingkat kerusakan jalan per 500 meter.
Tabel 6. Urutan Prioritas
	No.
	STA
	Total Angka Kondisi
	Nilai Kondisi Jalan
	Urutan Prioritas
	Tergolong

	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]
	[6]

	1
	0
	-
	500
	10
	4
	7
	rusak ringan

	2
	500
	-
	1000
	11
	4
	7
	rusak ringan

	3
	1000
	-
	1500
	7
	3
	8
	rusak ringan

	4
	1500
	-
	2000
	10
	4
	7
	rusak ringan

	5
	2000
	-
	2500
	0
	0
	0
	-

	Rata-rata
	7
	rusak ringan


   (Sumber: Hasil Perhitungan) 
2.Metode PCI (Pavement condition index)
a. Perhitungan Densitas Kerusakan 
Berikut contoh hasil perhitungan densitas  untuk jenis  kerusakan retak kulit buaya pada STA 0 – 500 :
Densitas  	= ∑ tiap kerusakan yang sama X 100 %
Densitas  (1)  	=  x 100 = 0.59%  Retak Kulit buaya
Densitas (2)   	=  x 100 = 0,36% Butiran lepas
Densitas (3)   	=  x 100 = 0,06 % Tambalan
b. PerhitunganDeduct Value 
Contoh nilai pengurang (deductvalue) untuk kerusakan retak kulit buaya padaSTA 0-500 dengan nilai kerapatan (density)0,59% jika dimasukkan kedalam grafik adalah 20.
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Gambar 2. Grafik Deduct Value Jenis Kerusakan Retak Buaya pada segmen 0 – 500
(Sumber: Hardiyatmo, 2007)
Contoh nilai pengurang (deductvalue) untukkerusakan pelepasan butir pada STA 0-500 dengan nilai kerapatan (density)0,36% jika dimasukkan kedalam grafik adalah 8.
















Gambar 3. Grafik Deduct Value Jenis kerusakan Butiran lepas pada segmen 0-500
(Sumber: Hardiyatmo, 2007)
Contoh nilai pengurang (deduct value) untuk kerusakan tambalan pada STA 0-500dengannilaikerapatan(density)0.06%jikadimasukkankedalamgrafik adalah 0.
[image: ]
Gambar 4.Grafik Deduct value Jenis kerusakan tambalan pada segmen 0-500 
(Sumber: Hardiyatmo, 2007)
c.Nilai Allowable Maksimum (m)
Berikut contoh perhitungan nilai allowable maximum (m) pada STA 0 + 500 dan 500+1000 :
Perihitungan nilai alloweble maximum (m) pada STA 0+500
1 +  x  
	= 1+  x 
	= 8,3469> 5 Tidak OK
Perhitungan nilai nilai allowable maksimum (m) pada STA 500+1000
m =1+  x 
  =1+  x 
  = 9,4489> 5 Tidak OK
d. Menentukan CDV (Corrected Deduct Value)
Nilai corected deduct value (CDV) diperoleh dari grafik koreksi kurva dengan menghubungkan nilai total deduct value (TDV) dengan jumlah nilai “q” atau jumlah nilai pengurang (deduct value) > 2.
Tabel 7. Iterasi Nilai CDV pada STA 0+000 – 0+500
	No
	

	Total
	q

	[1]
	[2]
	[3]
	[4]

	1
	20
	8
	0
	28
	3

	2
	20
	8
	2
	30
	2

	3
	20
	2
	2
	24
	1


(Sumber: Hasil Perhitungan)
Tabel 8.Nilai corected deduct value (CDV)
	No
	Nilai pengurang(deduct value)>2
	Total
	Q
	CDV

	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]

	1
	20
	8
	0
	28
	3
	18

	2
	20
	8
	2
	30
	2
	27

	3
	20
	2
	2
	24
	1
	29


(Sumber: Hasil Perhitungan)
Contoh nilai corected deduct value (CDV) pada STA 500-1000 pada ruas jalan Batas Kota Malang-Turen bisa dilihat pada grafik 5 berikut:


















[bookmark: _Hlk61599624]	Gambar 5.GrafikNilai corected deduct value
Untuk nilai corected deduct value (CDV) pada setiap segmen bisa dilihat pada grafik 5.Setelah nilai Corected Deduct Value (CDV) diketahui seperti pada tabel 4.11 maka nilai maksimum Corected Deduct Value (CDV) maksimum adalah nilaiCDVs, dalam perhitungan nilai Corected deduct value (CDV) pada STA 500+1000 adalah 29.
e. Perhitungan Nilai Kondisi Perkerasan (PCI) 
Nilai pavement condition index diperoleh dengan cara mengurangkan 100 dengan nilai rata-rata Corected Deduct Value (CDV) seperti pada tabel 4.14 :
Tabel 9.Nilai pavement condition index (PCI) STA 0+500
	No
	Nilai pengurang(deduct value)>2
	Total
	Q
	CDV
	Rata-rata

	[1]
	[2]
	[3]
	[4]
	[5]
	[6]

	1
	20
	8
	0
	28
	3
	18
	71

	2
	20
	8
	2
	30
	2
	27
	

	3
	20
	2
	2
	24
	1
	29
	

	PCI
	100-29
	SANGAT BAIK

	
	
	


(Sumber: Hasil Perhitungan)

Setelah mendapatkan nilai CDV maka nilai PCI (Pavement Condition Index) dari setiap segmen dapat diketahui dengan persamaan sebagai berikut 
PCI = 100 – CDV 
PCI = 100 – 29
PCI =  71 ( Sangat Baik ) 
Dengan cara yang sama dapat memperoleh nilai PCI untuk setiap segmennya membagi total PCI setiap segmen dengan panjang jalan yang sudah tertera. Salah satu contoh rekap PCI dapat dilihat pada Tabel 4.15
3.Perbandingan Nilai Kerusakan Metode Bina Marga dan PCI
Kondisi Ruas Jalan Kota Malang-Turen kabupaten Malang dilakukan menggunakan metode Bina Marga menghasilkan nilai 6,7,8,9,10 yang mana rata-ratanya di peroleh sebesar 7 rusak ringan, sedangkan metode PCI menghasilkan nilai 64–100 dengan rata-ratanya 88,7 sempurna. Diperoleh perbandingan kondisi jalan berdasarkan metode Bina Marga dan PCI dapat dilihat pada Tabel 10.
Tabel 10. Perbandingan Metode Bina Marga dan PCI
	No.
	STA
	KONDISI
	BINAMARGA
	KONDISI
	PCI

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	1
	0-500
	7
	Rusak ringan
	71
	Sangat Baik

	2
	500-1000
	7
	Rusak ringan
	88
	Sempurna

	3
	1000-1500
	8
	Rusak ringan
	88
	Sempurna

	4
	1500-2000
	7
	Rusak ringan
	86
	Sempurna

	5
	2000-2500
	0
	0
	100
	Sempurna

	Rata-rata
	7
	Rusak ringan
	88,7
	Sempurna


(Sumber: Hasil Perhitungan)

Dari hasil Tabel 10 diketahui bahwa pada ruas jalan batas Kota Malang-Turen Kabupaten Malang sebesar 7 dalam kategori rusak ringan, sedangkan metode PCI nilai kondisinya sebesar 88,7  dalam kategori sempurna.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
1. Jenis kerusakan jalan yang medominasi pada Ruas Jalan Batas Kota Malang-Turen Kabupaten Malang yaitu  kerusakan Tambalan sebesar 21 %
2. Nilai kerusakan terbesar Metode Bina Marga sebesar 10 terjadi pada STA 3500-4000, sedangkan Nilai terkecil sebesar 6 pada STA 7500-8000, 8000-8500, 14000-14500, 15500-16000, sedangkan kerusakan terbesar nilai PCI 100 terjadi pada STA 2000-2500, 2500-3000, 3000-3500, sedangkan nilai terkecil sebesar 70 pada STA 11000-11500. 
3. Hasil dari metode Bina Marga diketahui bahwa ruas jalan batas Kota Malang-Turen Kabupaten Malang sebesar 7 dalam kategori rusak ringan, sedangkan metode PCI nilai kondisinya sebesar 88,7 dalam kategori sempurna, Maka keduanya sama-sama memerlukan pemeliharaan rutin dan rentan waktu yang digunakan yaitu pemeliharaan jangka menengah (taktis).


Saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode lain seperti Metode   IRI (International Roughness Index), Metode RCI (Road Condition Index), SDI (Surface Distress Index) , Metode D&M (Dirgolaksono Mochtar), PDI (Pavement Distress Index) dan Metode visual lainya.
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperhatikan kerusakan yang lain seperti drainase.
DAFTAR PUSTAKA
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Gambar A.1 Retak kulit buaya (afligator cracking) - No.1.
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patching) ~No. 11
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kondisi tersebut. PCI dikembangkan untuk memebrikan indexs dari intergritas

2

struktur perkerasan dan konsisi operasional permukaannya.

B

“

‘Tabel 2.24 Nilai PCT
a Nialai PCT Kondisi perkerasan
: 0-10 Gagal (failed)
B 1025 Sangat jelek (very poor)
4 2540 Telek (poor)
2 4055 Sedang (fair)
4 5570 Baik (z00d)
B 7085 Sangat baik (very good)
] 85-100 Sempurna (exellent)
a (Sumber: Dede Sahbana Hasibuan, 2018)
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